BAB 1V

ANALISIS DATA

A. Model Pendidikan Islam yang dilaksanakan di SD Islam Terpadu
Cordova Samarinda.

Mengawali analisis tentang model pendidikan Islam yang
dilaksanakan di SD Islam Terpadu Cordova, penulis terlebih dahulu
menjelaskan tentang pengertian model. Sebagaimana yang telah penulis
jelaskan pada bab I di kajian pustaka. Hal ini dimaksudkan sebagai pegangan
pembahasan selanjutnya dalam tulisan ini.

Model dikembangkan dengan tujuan untuk studi tingkah laku sistem
melalui analisis rinci akan komponen atau unsur dan proses utama yang
menyusun sistem dan interaksinya antara satu dengan yang lain. Jadi,
pengembangan model adalah suatu pendekatan yang tersedia untuk
mendapatkan pengetahuan yang layak.

SD Islam Terpadu Cordova Samarinda adalah salah satu SD Islam yang
menawarkan model pendidikan Islam yang memadukan antara kurikulum
umum dan kurikulum lokal yang diterapkan dalam sistem full day school agar
dapat ditemukan pendidikan Islam yang ideal sesuai dengan kebutuhan
masyarakat modern, khususnya daerah Samarinda. Model pendidikan Islam
dan implementasinya dalam proses pembelajaran yang berlangsung dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengembangkan model-model sekolah

sederajat lainnya, karena melihat keberhasilan SD Islam Terpadu Cordova
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Samarinda dalam mendidik siswa-siswinya dan out putnya yang cukup
memuaskan serta kelulusannya yang 100 persen. (perolehan nilai UAS dan
UAN terlampir)

Jadi, model pendidikan Islam adalah upaya mencari pola atau model
alternatif pendidikan Islam di Indonesia, hendaknya pengembangan
pendidikan Islam menitikberatkan atau berorientasi kepada visi dan misi,
fleksibilitas, relevansi pendidikan di sekolah (formal) dan pendidikan di luar
sekolah (non formal). Artinya keluwesan sistem dan kerjasama antara bentuk
lembaga pendidikan Islam itu, akan melahirkan model alternatif baru dewasa
ini dan masa mendatang. Dalam upaya mencari “model alternatif pendidikan
Islam” yang akan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat madani Indonesia,
paling tidak ada tiga pendekatan yang ditawarkan sebagai pola alternatif
pendidikan Islam, yaitu pendekatan sistemik, suplement dan pendekatan
komplementer.

Dari presentasi data yang telah penulis sajikan pada bab III, maka
model pendidikan Islam yang dilaksanakan di SD Islam Terpadu Cordova
Samarinda berkisar pada masalah-masalah:

a. Perpaduan kurikulum.

SD Islam Terpadu Cordova telah memadukan kurikulum antara
pendidikan umum dengan kurikulum pendidikan khusus (keagamaan)
dengan beroreintasi kepada pembentukan akhlakul karimah dan prestasi
akademik siswa secara seimbang, berbeda dengan sekolah dasar pada

umumnya yang menonjolkan materi umumnya saja atau agamanya saja.



87
Hal ini sesuai dengan visi dan misi SD Islam Terpadu Cordova,
“Mencerdaskan siswa, bertaqwa kepada Allah, dan beramal sesuai dengan
ajaran Islam dan mampu mengangkat harkat dan derajat bagi umat dalam
kesejahteraan dunia dan akhirat”.
Indikator
e Menjadikan siswa memiliki keunggulan dalam bidang keagamaan,
menguasai dan mengamalkan al-Qur’an.
e Menjadikan siswa memiliki wawasan keilmuan yang luas, baik
nasional maupun internasional.
e Menjadikan siswa dapat melanjutkan ke SMP Terpadu atau sekolah
unggulan.
e Menjadikan siswa terampil dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada dilingkungannya.
e Memiliki akhlak yang terpuji.
e Terwujudnya pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dan
peningkatan mutu kelembagaan.
e Membentuk manusia yang kreatif, inisiatif dan responsif.
e Membentuk manusia yang sehat dan kuat jasmani maupun rohani.
e Terlaksananya implementasi pembelajaran dalam pendidikan
agama Islam.
MISI
1) Unggul dalam bidang keagamaan, menguasai dan mengamalkan al-

Qur’an.



2)

3)

4)

5)
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Pengetahuan materi-materi pokok program pendidikan
Mengetahui dan terampil dalam melaksanakan ibadah sehari-hari.
Mengetahui dan terampil dalam baca tulis al-Qur’an.

Memahami secara sederhana isi kandungan amaliah sehari-hari

Memiliki wawasan yang luas, baik nasional maupun internasional.

Melaksanakan pengembangan perangkat/ model-model pembelajaran
Melaksanakan program evaluasi pembelajaran

Menyiapkan siswa melalui kegiatan pengembangan bidang
akademis, non akademis dan imtaq.

Mengikuti kegiatan lomba akademis dan non akademis serta

keagamaan.

Siswa dapat melanjutkan ke sekolah unggulan.

Melaksanakan pengembangan metode pengajaran.
Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran
Melaksanakan pengembangan strategi penilaian.

Melaksanakan pengembangan bahan ajar/sumber pembelajaran.

Siswa terampil dalam memanfaatkan sumber daya lingkungan

Mengadakan media pembelajaran
Mengadakan sarana prasarana pendidikan.
Menata lingkungan belajar sehingga tercipta lingkungan belajar

yang kondusif.

Penanaman Akidah Akhlak melalui:

Pengetahuan dasar tentang iman, Islam, dan ihsan.
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Pengetahuan dasar tentang Akhlak yang terpuji dan yang tercela.
Kecintaan kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kebanggaan terhadap Islam dan kebanggaan memperjuangkannya

Membentuk manusia yang kreatif, inisiatif dan responsif

Melaksanakan pengembangan profesionalitas guru

Melaksanakan peningkatan kompetensi guru

Melaksanakan  peningkatan kompetensi TU dan tenaga
kependidikan lainnya

Melaksanakan monitoring dan evaluasi kepada guru, TU dan tenaga

kependidikan lainnya.

(7) Membentuk manusia sehat dan kuat jasmani maupun rohani.

Membentuk klub-klub olah raga dan seni

Mengikuti perlombaan-perlombaan pekan olah raga seni dan
budaya

Mengikuti perlombaan keagamaan baik yang diselenggarakan di
tingkat lokal maupun tingkat nasional

Membentuk majlis-majlis ta’lim atau pengajian yang dilaksanakan

secara rutin dan berkesinambungan

(8) Melaksanakan implementasi pembelajaran dalam pendidikan agama

Islam.

Melaksanakan kegiatan peningkatan mutu, Kkontinuitas belajar
lingkungan sekolah.

Meningkatkan profesionalisme dan kompetensi guru
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- Mengadakan dan mengembangkan fasilitas pembelajaran.

- Mengembangkan manajemen pengelolaan.

Dari tinjauan tersebut dapat diketahui bahwa SD Islam Terpadu
Cordova Samarinda ingin menciptakan sebuah out put yang berakhlakul
karimah dan berprestasi akademik yang tinggi, sebuah tujuan yang sangat
ideal di era sekarang ini yang mana arus informasi dan globalisasi sudah
tidak dapat dibendung lagi. Berbeda dengan tujuan sekolah-sekolah dasar
pada umumnya yang lebih cenderung untuk menciptakan siswa-siswinya
hanya berprestasi pada bidang akademik saja, karena materi pelajaran
tentang akhlak/agama sangat sedikit sekali prosentasenya, sehingga untuk
membentuk siswa yang berakhlakul karimah nampaknya sangat sulit sekali.
Tetapi perlu diingat juga bahwa SD Islam Terpadu Cordova bukan berarti
sama dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) sebagaimana umumnya yang
cenderung pada pembentukan akhlak semata (ilmu agama dalam arti
sempit). Hal ini bisa dilihat dari struktur kurikulum SD Islam Terpadu

Cordova sebagai berikut:
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STRUKTUR KURIKULUM

SDIT CORDOVA SAMARINDA
KELAS
NO| BIDANG STUDI f{njmjpivyv\|vl |JUMLAH
1 |[PPKn 2122|122 2 12
Pendidikan Agama
a. Al-Qur'an Hadits 212 2] 2
b. Agidah Akhlak 2122|122 2 1
c.Flgh 2122|122 2 1
d. SKI 212 2
e. Bahasa Arab 21 2| 2 6
f. Praktik Ibadah 2|2 4
3 |Bahasa Indonesia 10{10(10| 8| 8 | 8 54
4 [Matematika 10(10|10]| 8 | 8 | 8 54
5 [IPA 4 16| 6| 6 22
6 [IPS/IPS Terpadu 21414 4 14
7 |IKTK 2122|122 2 12
8 [Penjaskes 2122|122 2 12
9 |Bahasa Inggris 21 2| 2 6
10 [Mulok / Multimedia™® | 2 | 2 | 2 | 2| 2 | 2 12
11 |Qiraati / thfidz 10(10|10| 8 | 8 | 8 54
JUMLAH 46 (46| 52 | 52| 52 | 52 300

SAMARINDA, JULI 2005
WAKA KURIKULUM,

* Multimedia, Kils, IV, V, VI
SOFYAN HADI, S.PD

SD Islam Terpadu Cordova menformulasikan sebuah tujuan
pendidikan yang integral yang relatif berimbang antara pembentukan
akhlak dan prestasi akademik (pengetahuan umum). Hal ini terbukti bahwa

SD Islam Terpadu Cordova tidak mengurangi sedikitpun kurikulum dari
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Diknas dan juga tidak meninggalkan pendidikan akhlak yang telah

dimodifikasi sebagaimana yang diinginkan. Bisa dilihat dari isi Garis-Garis

Besar Program Pengajaran (GBPP) sebagai berikut:

GARIS-GARIS BESAR PROGRAM PENGAJARAN

SEMESTER | SDIT CORDOVA SAMARINDA

KELAS BIDANG STUDI
Kewarga & sejarah B. Indonesia Matematika Sain llmu Sosial Prakarya
| Kebersihan & Kesehatan | Peristina 3.3. Nilai tempat 1.2. Menggambar Ekspresi
I Kesederhanaan Kegemaran 4.1. Panjang 1.2. Montase
ll Persamean dergjat Tempat umum 8.1. Bangun datar 5.1.2.Uadara tercemer ber-  [2.1.2. Kecamatan & 1.1.2. Gamber Imgjinatif
bahaya bagi kesehatan kota Administratif
\Y Kepuasan hati Kesehatan 5.1. Keliling bangun datar  |6.1. Perancangan dan 3.1. Propinsi 1.2. Gambar Ornamen
Pembuatan karya di Indonesia
V Percaya diri Peristiva 7.7. Pengerjaan hitungan ~ |7.2. Macam-macamgaya  |3.1. Penduduk Indonesia | 1.1 Relief
canpuran
Vi Berjiwa besar Kegemaran 7.1. Pengumpulan dan 7.1. Perancangan dan 4.1. Benua Australia 1.2. Sulamen
pengolahan data pembuatan berbagai karya

Perpaduan kurikulum yang dilakukan SD Islam Terpadu Cordova

nampaknya sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu salah satu

misi mewujudkan visi bangsa Indonesia masa depan ialah mewujudkan

sistem dan iklim pendidikan nasional yang demokratis dan bermutu guna

memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan,

cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggungjawab, berketerampilan serta

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi dalam rangka mengembangkan

kualitas manusia Indonesia. Lebih lanjut, arah kebijakan di bidang

pendidikan pada GBHN 1999-2004 antara lain menegaskan: meningkatkan

kemampuan akademik dan profesional serta meningkatkan jaminan

kesejahteraan tenaga kependidikan sehingga tenaga pendidik mampu
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berfungsi secara optimal terutama dalam peningkatan pendidikan watak
dan budi pekerti agar dapat mengembalikan wibawa lembaga dan tenaga
kependidikan; memberdayakan lembaga pendidikan baik sekolah maupun
luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan,
serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung
oleh sarana dan prasarana memadai.

Sementara itu, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya,
yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta

rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan

. Materi kurikulum

Dari data yang telah penulis himpun di atas dan data yang
terdapat pada lampiran menunjukkan bahwa materi pelajaran yang telah
diberikan kepada peserta didik merupakan modifikasi/perpaduan dari
kurikulum Depdikbud yang digunakan sebagai acuan pokok, dan
kurikulum khusus SD Islam Terpadu Cordova yang terdiri dari pelajaran
al-Qur’an, bahasa Arab terjemah, ibadah praktis, dan perpustakaan.

Materi-materi ini dipadukan berorientasi kepada kebutuhan

peserta didik, dan tujuan yang dicanangkan oleh lembaga, sehingga materi
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khusus tersebut nampak sederhana, namun cukup mengena kepada sasaran
(peserta didik).

» Materi al-Qur’an penting diberikan kepada anak didik karena selama
ini  pengajaran al-Qur'an di masyarakat kurang maksimal
penanganannya, banyak anak yang tidak lagi membaca al-Qur’an
bahkan ada yang tidak pernah sama sekali membaca al-Qur’an. Di SD
Islam Terpadu Cordova hal itu diajarkan bahkan menjadi pelajaran
pokok yang wajib diikuti setiap siswa yang bersekolah di sini dan
prosentasenyapun cukup banyak yaitu berkisar antara 8§ sampai dengan
10 jam/minggu.

= Materi bahasa Arab terjemah diberikan agar dapat mengantarkan siswa
dalam memahami makna kalimat, baik dari al-Qur’an atau al-Hadith,
materi ini cukup seimbang antara materi umum yang diajarkan di SD
Islam Terpadu Cordova dengan materi khususnya artinya sesuai dengan
kemampuan anak-anak yang sederajat dengan sekolah umum (setingkat
SD).

= Materi ibadah praktis juga diajarkan di SD Islam Terpadu Cordova baik
secara teoritis maupun secara prakteknya karena selama ini pengajaran
agama lebih cenderung normatif, sehingga tidak mengena pada sasaran.

Semua yang dilakukan oleh SD Islam Terpadu Cordova di atas,
nampaknya sesuai dengan kriteria dalam memilih bahan kurikulum yang

akan disampaikan kepada peserta didik, yaitu:
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0 Bahan kurikulum telah sesuai, tepat dan bermakna bagi perkembangan
siswa, artinya sejalan dengan tahap perkembangan siswa.
0 Bahan kurikulum telah mencerminkan sosial dan kultur, artinya sesuai
dengan kehidupan nyata dan kebudayaan yang ada pada masyarakat.
0 Bahan kurikulum telah dapat mencapai tujuan yang di dalamnya
mengandung aspek intelektual, emosional, sosial moral keagamaan.
Metodologi Pengajaran

Metode adalah salah satu alat untuk pencapaian tujuan pengajaran.
Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan tentang tujuan dengan sejelas-
jelasnya dan merupakan suatu persyaratan yang sangat penting sebelum
seseorang menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat.
Kekaburan atau ketidakjelasan di dalam menentukan tujuan yang akan
dicapai menyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan metode
yang tepat.

Metode pengajaran yang diterapkan di SD Islam Terpadu Cordova
memakai metode yang sesuai dengan karakter masing-masing bidang
studi/pelajaran, namun tetap mengacu kepada tiga hal, yaitu:

1) Metode mendidik yang mudah
2) Metode mendidik yang menyenangkan
3) Metode mendidik yang cepat.
Data ini sesuai dengan program pengajaran baik dari segi TIU

(Tujuan Instruksional Umum) maupun TIK (Tujuan Instruksional Khusus)
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yang disusun oleh setiap guru bidang studi yang mengajar di SD Islam
Terpadu Cordova, sebagaimana terlampir.

Ketiga metode tersebut di atas telah diperhatikan oleh setiap
pengajar (guru), agar para peserta didik selalu merasa enjoy dalam belajar,
tidak tertekan, berjalan secara alamiah tanpa ada rasa takut dengan para
pengajar karena mereka pada dasarnya mendidik, disamping sebagai
pentransfer ilmu pengetahuan, juga sebagai seniman dalam mendidik. Seni
mendidik yang dimaksudkan adalah keahlian dalam penyampaian
pelajaran/pendidikan. (Faktanya dalam penyusunan silabus dan isi materi
pelajaran terlampir).

Evaluasi

Evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya
para pengajar dalam mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan,
agar diketahui tingkat penguasaan dari hasil belajar siswa dalam proses
belajar mengajar. Penilaian juga sangat berfungsi sekali sebagai umpan
balik (feedback) bagi para pengajar (guru), untuk memperbaiki proses
belajar mengajar atau program remedial bagi siswa.

Dalam hal ini SD Islam Terpadu Cordova melakukan beberapa
evaluasi di antaranya adalah:

- Ulangan harian dilaksanakan setelah satu topik atau sub topik telah
selesai diajarkan kepada peserta didik, dengan tujuan untuk

memperbaiki proses belajar mengajar selanjutnya.
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- UTS (Ujian Tengah Semester). Evaluasi ini dilaksanakan dengan
serempak setelah proses belajar mengajar berjalan setengah semester.
UTS ini bertujuan untuk mengevaluasi proses belajar yang telah
dilaksanakan, serta untuk mengetahui daya serap siswa terhadap bahan
pelajaran yang telah diberikan.

- UAS (Ujian Akhir Semester). Dilaksanakan setelah semester berakhir,
bertujuan untuk menentukan kelulusan sebagai syarat untuk masuk ke
tingkat yang selanjutnya.

- Ujian Qira’at al-Qur’an dilakukan untuk mengetahui tingkat baca
siswa terhadap al-Qur’an.

- UAS dan UAN. (program kerja terlampir)

Dari sekian metode yang ada, yang sangat menarik untuk dicermati
adalah UTS (Ujian Tengah Semester). Selama ini UTS tersebut tidak
banyak dilakukan pada sekolah-sekolah dasar pada umumnya, karena
biasanya ulangan harian disesuaikan dengan jam mengajar guru. Ujian
harian yang dilaksanakan secara serempak seperti itu (UTS) memang
membawa dampak positif bagi siswa, karena semangat belajar untuk
menghadapi ujian jauh lebih besar.

Disamping itu, alat penilaian yang digunakan berupa wawancara,
observasi, angket dan lainnya. Hal ini dipakai untuk menilai psikomotorik
dan afektif siswa, karena selama ini yang tersentuh oleh evaluasi adalah

lebih dominan kepada nilai kognitifnya saja, padahal dalam menilai hasil
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pendidikan yang berupa perubahan tingkah laku itu meliputi tiga domain,
yaitu: kognitif, afektif dan psikomotorik.

Adapun cara pelaksanaannya seperti contoh sebagai berikut:
Sistem pelaksanaan:

(1) Guru menyiapkan rencana pembelajaran mata pelajaran dengan tema
sesuai dengan rencana yang akan diajarkan. Pada rencana pembelajaran
juga dibuat dampak pengiring dari mata pelajaran

(2) Guru menyiapkan alat bantu/media pembelajaran seperti kliping berita
koran/majalah, peta, dan sebagainya yang berkaitan dengan materi
pembelajaran.

Cara pelaksanaannya:

(1) Guru melaksanakan KBM. misalnya dengan langkah: orientasi,
pemberian contoh, latihan, dan umpan balik sesuai dengan rencana
pembelajaran materi yang diajarkan.

(2) Guru melakukan curah gagasan tentang muatan nilai pendidikan agama
yang terkandung pada tema materi tersebut, sehingga ditemukan nilai
yang terkait, seperti: ketakwaan, disiplin, kepatuhan, kasih sayang,
tidak egois, dan cinta sesama/alam.

(3) Tanya jawab, diskusi keterkaitan materi pelajaran dengan nilai
ketakwaan, disiplin, kasih sayang, dan cinta sesama dan lingkungan.

(4) Guru bersama-sama para siswa merumuskan kesimpulan pelajaran

(5) Guru memberi tugas setiap siswa, misalnya menuliskan akibat-akibat apa

yang terjadi dari materi yang telah disampaikan kepada siswa yang telah
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dapat diserap atau dicerna oleh pikiran anak didik termasuk apa yang dapat

dilakukan oleh para siswa terhadap materi yang telah disampaikan tersebut.

Pelaporan dan tidak lanjut:

Setelah dievaluasi akan dapat diketahui mana siswa yang daya
serapnya tinggi, sedang, dan rendah atau bahkan sangat rendah. Untuk
mengatasi hal ini dilakukan langkah-langkah diantaranya:

- Siswa yang sudah berhasil dan sesuai dengan target pengajaran tetap
diberi pengayaan materi

- Siswa yang kemampuannya masih di bawah standard, diberikan remedial

B. Implementasi model belajar dalam full day school dan keberhasilan SD
Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam mendidik siswa-siswinya.

Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan full
day school terjadi proses integrated curriculum and integrated activity, karena
aktivitas anak di sekolah tidak terbatas di kelas, tetapi juga ada aktivitas lain di
luar kelas dan itu merupakan sisi kehidupan anak sehari-hari, misalnya makan
bersama, sholat berjamaah, bermain, belajar kelompok dan lain-lain.

Strategi pelaksanaan kurikulum meliputi: pelaksanaan pengajaran,
bimbingan karir dan penilaian. Hal ini sebagaimana yang terjadi di SD Islam
Terpadu Cordova dalam pelaksanaannya meliputi:

1. Pelaksanaan pengajaran
Sebelum melaksanakan pengajaran, materi pengajaran disusun

dalam program persiapan mengajar dengan harapan pengajaran berjalan
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sesuai dengan rencana. Rencana pengajaran yang dilakukan di antaranya
ialah:

- Menyusun program tahunan
- Menyusun program semester
- Menyusun persiapan mengajar

Hal ini dilakukan agar pengajaran sesuai dengan harapan, karena
apabila persiapan kurang baik, pengajaran pun juga terganggu.

Setelah persiapan pengajaran tersusun dengan rapi, maka tahap
berikutnya adalah pelaksanaan pengajaran. Pengajaran berlangsung di
kelas dan di luar kelas sesuai dengan karakter masing-masing materi
pelajaran, misalnya pelajaran sains terkadang memerlukan praktek
laboratorium, mungkin juga ke kebun untuk melakukan penelitian. Untuk
pelajaran agama biasanya praktek shalat, wudhu, dan lain-lain. Jadi,
pengajarannya sangat fleksibel dengan tetap mengacu pada sistem belajar
yang telah ditetapkan, yaitu: mudah, menyenangkan dan cepat, karena
mendidik di samping sebagai suatu ilmu juga sebagai seni. Walau demikian,
pembelajaran  terpadu  juga memberi dampak kepada para
pendidik/pengajar (guru) karena dituntut memiliki, yaitu:

(a) Kejelian profesional para guru dalam mengantisipasi pemanfaatan
berbagai kemungkinan arahan pengait yang harus dikerjakan para
siswa untuk menggiring terwujudnya kaitan-kaitan koseptual intra

atau antar bidang studi.
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(b) Penguasaan material terhadap bidang-bidang studi yang perlu
dikaitkan.

(c) Guru merupakan titik sentral keberhasilan pendidikan agama di
sekolah. Sehingga perlu ada perbaikan dalam Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK), khususnya pemahaman pemodelan
pembelajaran terpadu. Dengan demikian, para pengajar sudah
menyikapi, memahami, dan memiliki keterampilan.

SDIT Cordova tidak hanya mengajarkan kurikulum yang bersifat
normatif saja melainkan menerapkan kurikulum yang normatif dan
aplikatif. Jadi, anak dibawa pada dunia nyata, tidak hanya dalam tahap
khayalan belaka, antara kognitif, afektif dan psikomotorik berjalan relatif
seimbang. Misalnya pelajaran akhlak, siswa diajak langsung praktek
berakhlak yang mulia dengan menerapkan sistem belajar ketauladanan,
maksudnya semua personal yang terkait dengan pengajaran memberi
contoh akhlak yang baik, atau tauladan lain misalnya shalat berjamaah,
do’a bersama, dzikir bersama, mengaji bersama. Jadi suasana sekolah
betul-betul suasana sekolah Islam yang sebenarnya.

Kenyataan di atas seiring dengan firman Allah surat Al-Ahzab

ayat 21:

AV (555 08 Gl 2 B3l A Jsh) b &1 Kl

(21 (DY) BE A 8]
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“ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharapkan (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan ia banyak menyebut Allah™

Dalam pengajaran al-Qur’an, sistemnya tidak memakai klasikal
melainkan grouping sesuai dengan kemampuan masing-masing, jadi
belajar berjalan dengan alamiah dengan tetap mengacu pada sistem belajar
tuntas. ( Silabus dan program materi pembelajaran terlampir)

2. Penilaian

Penilaian dalam pembelajaran terpadu ini adalah penilaian
terhadap sosok utuh para siswa. Oleh karena itu, penilaiannyapun
memerlukan perhatian khusus, karena yang akan ditangkap adalah
kemampuan dan kepribadian; alat yang bervariatif seperti portofolio,
catatan observasi, wawancara, tes skala sikap, inventori kepribadian,
proyektif, waktu yang cukup dan terus menerus; dan keterlibatan semua
pihak

Penilaian terhadap kurikulum dimaksudkan sebagai feedback
terhadap tujuan, materi, metode dan sarana dalam rangka membina dan
mengembangkan kurikulum lebih lanjut.

Setelah proses pengajaran dijalankan sesuai dengan prosedur
yang ada, maka langkah berikutnya adalah penilaian hasil belajar dengan
tujuan untuk mengetahui sejauhmana materi itu diserap siswa. Yang

dimaksud penilaian di sini adalah:

! Al-Ahzab: 21
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- Post test, yaitu tes yang dilakukan pada akhir penyampaian materi baik
lisan atau tulisan.
- Formative test, yaitu tes yang dilakukan setiap selesai menyampaikan
satu topik, atau sub topik.
- Sumative test, yaitu yang dilakukan setelah seluruh program semester
selesai.

Adapun segi yang dinilai adalah tujuan yang ingin dicapai isi materi
kurikulum dan prosedur pelaksanaan kurikulum.

Setelah dievaluasi akan dapat diketahui mana siswa yang daya
serapnya tinggi, sedang, dan rendah atau bahkan sangat rendah, untuk
mengatasi hal ini seperti apa yang telah penulis jelaskan pada penjelasan
terdahulu tentang evaluasi, maka dilakukan langkah-langkah di antaranya:

- Siswa yang sudah berhasil dan sesuai target pengajaran tetap diberi
pengayaan materi

- Siswa yang kemampuannya masih di bawah standar, diberikan remedial.

. Bimbingan penyuluhan

Bimbingan dan penyuluhan merupakan kegiatan yang bersumber
pada kehidupan manusia. Kenyataan menunjukkan bahwa manusia di
dalam kehidupannya sering menghadapi persoalan-persoalan yang silih
berganti. Persoalan yang satu dapat diatasi, tetapi persoalan yang lain
timbul demikian seterusnya.

Pelaksanaan proses belajar mengajar juga tidak selamanya dapat

berhasil seperti yang diharapkan, tetapi kadang kala mengalami kegagalan
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yang penyebabnya bisa datang dari diri siswa itu sendiri atau eksternal
siswa. Dan di sinilah fungsi BP untuk menolong siswa yang mengalami
kendala tersebut.

Fungsi BK disamping menunjang kesehatan mental juga
dimaksudkan untuk membantu siswa mengembangkan diri dan mangatasi
masalahnya, sehingga tidak terganggu perkembangan belajarnya. Program
bimbingan dan konseling di SD Islam Terpadu Cordova meliputi:

a. Memberikan layanan individual dengan sistem 5 M, yaitu:
- Mendata awal perkembangan prestasi
- Memantau perkembangan prestasi
- Menangani siswa yang bermasalah dalam perkembangan prestasi
- Mengevaluasi penanganan siswa bermasalah
- Mengkomunikasikan perkembangan prestasi

b. Bimbingan karir

Kegiatan ini dimaksudkan untuk membantu siswa memahami

diri dan lingkungannya, mengembangkan potensinya sesuai dengan
minat dan bakatnya masing-masing. Dengan adanya BP yang berjalan
efektif seperti di SDIT Cordova samarinda ini, maka kendala proses
belajar mengajar terkurangi/dapat diminimalisasi, sehingga pencapaian
tujuan yang dicanangkan sejak awal oleh SDIT Cordova relatif lebih

mudah dicapai.
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4. Out put SDIT Cordova

Setelah mengalami perjalanan yang cukup panjang, mulai
perpaduan  kurikulum, materi kurikulum, strategi pelaksanaan
pengajaran, menuai hasil yang cukup menggembirakan. Hal ini sesuai
dengan data yang telah penulis presentasikan di depan menunjukkan
hasil rata-rata 8,0 keatas atau tepatnya rata-rata 8,96 ini merupakan
hasil yang sangat luar biasa. Hasil belajar SDIT Cordova menunjukkan
rata-ratanya 8,50 ke atas, itu berarti berkisar pada kategori A (data hasil

UAS dan UAN terlampir).

C. Kendala yang dihadapi SD Islam Terpadu Cordova Samarinda dalam
melaksanakan model sekolah.

1. Tenaga Pengajar

Sulitnya mencari tenaga pengajar yang betul-betul profesional

seperti apa yang diharapkan oleh pengurus SD Islam Cordova Samarinda.

Hal ini terkendala karena putra daerah masih banyak yang belum mengerti

betul akan pentingnya arti pendidikan, dan rata-rata putra daerah di wilayah

ini tidak berminat untuk bekerja pada bidang kependidikan tetapi lebih

dominan bekerja pada perusahaan-perusahaan atau perkantoran. Sehingga

mayoritas tenaga pengajar di SD Islam Terpadu Cordova ini dari daerah
lain (pulau Jawa).

Untuk lebih jelasnya lihat tabel keadaan tenaga pengajar dan

pegawai pada SD Islam Terpadu Cordova Samarinda.
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2. Sarana dan prasarana

Letak lahan yang tersedia sekarang untuk pembangunan SD Islam
Terpadu Cordova dan lahan untuk pembangunan SMP-nya berada pada
daerah dataran rendah/lembah, sehingga banyak sekali memerlukan tanah
uruk untuk mendirikan bangunan agar tidak tergenang banjir.

Biaya pembangunan pun akhirnya membengkak sampai dua kali
bahkan sampai tiga kali lipat dari biaya pembangunan yang semestinya,
kemudian kendala lain yang dihadapi oleh SD Islam Terpadu Cordova
yaitu belum tersedianya sarana air bersih (saluran PDAM), sehingga setiap
dua hari sekali harus pesan air bersih melalui mobil-mobil tangki yang
harganya juga jauh lebih mahal dari pada langsung berlangganan melalui
saluran PDAM.

Jalan masuk menuju SD Islam Terpadu Cordova yang sering
rusak karena sistem pengaspalan yang dipakai bukan sistem mikanis
(Hotmick), tetapi sistem manual, apalagi sekarang jalan tersebut dipakai
(dilalui) oleh alat-alat berat karena adanya pembangun pemerintah daerah
yaitu pembangunan SMPN 1 dan pembangunan SMAN 1, hal ini
menambah parahnya kerusakan jalan tersebut.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh SDIT Cordova di
atas, maka selama ini yang dilakukan oleh para pengurus, yaitu dengan
berkoordinasi dengan instansi yang terkait seperti untuk mengatasi tingkat
profesionalitas para pengajar SDIT Cordova selama ini berkoordinasi

dengan Depdikbud agar memberikan pelatihan-pelatihan kepada para
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pengajarnya baik melalui pelatihan formal yaitu masuk dalam anggota
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) maupun pelatihan non formal
lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalisme para
pengajarnya dan untuk mengatasi kerusakan jalan yang semakin parah para
pengurus berkoordinasi dengan instansi Dinas PU (Pekerjaan Umum), dan
memberdayakan masyarakat yang berada di sekitarnya secara bergotong
royong untuk mengatasi kerusakan jalan sementara waktu begitu pula
dengan saluran air bersih para pengurus dan pengelola SD Islam Terpadu
Cordova berkoordinasi dengan instansi PDAM, hanya realisasinya sampai

sekarang belum terlihat.



